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ABSTRACT 

 
Granting credit carries the risk of default or Non-Performing Loan (NPL), which can affect the main activities of a bank or financial institution that 

provides loans. Credit default risk is a persistent problem faced by financial institutions, often occurring due to inaccurate and ineffective prediction 

and recommendation of creditworthiness to customers applying for loans. This inaccuracy stems from the fact that credit-granting decisions are often 
still made subjectively without a proper analysis method, resulting in inaccurate predictions. The objective of this research is to predict and provide 

recommendations for the creditworthiness of customers in a financial institution that specifically offers capital loans to ultra-micro level pre-

prosperous women entrepreneurs, using the Naive Bayes Algorithm approach. This algorithm has the function of performing complex data 
classification into specific classes, such as 'default' or 'performing' credit, by calculating every possible outcome based on the existing classes in the 

prior training data. 

The results of applying the Naive Bayes Algorithm can generate accurate data and information because it can predict whether a customer's 
creditworthiness is at risk of being 'performing' or 'default'. Furthermore, the algorithm also enables a more effective and faster process for predicting 

and providing creditworthiness recommendations to customers applying for loans. Trial results with an expert on the customer creditworthiness 

recommendation system using the Naive Bayes Algorithm approach yielded a result of 100%. Meanwhile, the user trials using the PSSUQ 
questionnaire, according to the PSSUQ categories, showed an Overall result of 100%, System Use (Sysuse) of 96.4%, Information Quality 

(Infoqual) of 90.5%, and Interface Quality (Interqual) of 89.3%. Additionally, the accuracy test results, conducted using the Confusion Matrix, 

obtained a result of 92%. 
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ABSTRAK 
Pemberian kredit memiliki risiko kredit macet atau Non Performing Loan (NPL) yang dapat berpengaruh pada kegiatan utama suatu bank 
atau lembaga keuangan yang memberikan pinjaman. Risiko kredit macet menjadi permasalahan yang selalu dihadapi oleh lembaga 
keuangan, hal tersebut dapat terjadi karena tidak akurat dan tidak efektif dalam memprediksi dan memberikan rekomendasi kelayakan 
kredit kepada nasabah yang ingin mengajukan kredit, karena pengambilan keputusan pemberian kredit masih dilakukan secara subjektif 
tanpa metode analisis yang tepat sehingga menghasilkan prediksi yang tidak akurat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memprediksi 
dan memberikan rekomendasi kelayakan kredit nasabah di lembaga keuangan yang khusus memberikan pinjaman modal untuk nasabah 
perempuan prasejahtera yang memiliki usaha pada tingkatan ultra mikro, menggunakan pendekatan Algoritma Naive Bayes, algoritma ini 
memiliki fungsi yang dapat melakukan klasifikasi data secara kompleks pada kelas tertentu seperti kredit macet atau lancar dengan cara 
menghitung setiap kemungkinan yang terjadi berdasarkan kelas pada data training yang sudah ada sebelumnya. Hasil dari penerapan 
Algoritma Naive Bayes dapat menghasilkan data dan informasi secara akurat, karena dapat memprediksi kelayakan kredit nasabah apakah 
berisiko lancar atau macet. Selain itu, algoritma ini juga dapat menghasilkan proses yang lebih efektif sehingga lebih cepat untuk 
memprediksi dan memberikan rekomendasi kelayakan kredit nasabah yang ingin mengajukan kredit dalam pemberian kredit kepada 
nasabah. Hasil uji coba pada ahli sistem rekomendasi kelayakan kredit nasabah dengan pendekatan Algoritma Naive Bayes, diperoleh hasil 
sebesar 100%. Sedangkan pada uji coba pada pengguna dengan menggunakan kuesioner PSSUQ sesuai dengan kategori PSSUQ diperoleh 
hasil secara keseluruhan (Overall) sebesar 100%, kegunaan sistem (Sysuse) sebesar 96,4%, kualitas informasi (Infoqual) sebesar 90,5%, dan 
kualitas antar muka (Interqual) sebesar 89,3%. Selain itu, untuk hasil uji tingkat keakuratan yang sudah dilakukan menggunakan Confusion 
Matrix, diperoleh hasil sebesar 92%. 
 
Kata Kunci: Kelayakan Kredit, Naive Bayes, Nasabah, Prediksi, Rekomendasi. 

 

 
 
A. PENDAHULUAN 

 

Terdapat beberapa unsur sebelum memberikan kredit kepada setiap nasabah. Unsur yang pertama yaitu 

kepercayaan yang merupakan suatu keyakinan pemberi kredit bahwa kredit yang diberikan, apakah itu uang, 

barang, atau jasa, akan benar-benar dibayar kembali di masa yang akan datang. Selanjutnya unsur kedua yaitu 

kesepakatan yang dibuat oleh pihak pemberi kredit dan pihak penerima kredit dalam bentuk perjanjian di mana 

masing-masing pihak menandatangani hak dan kewajibannya masing-masing. Kemudian unsur ketiga yaitu jangka 

waktu atau waktu yang ditetapkan untuk pengembalian kredit, yang dapat berupa jangka pendek, menengah, atau 

jangka panjang. Unsur terakhir yaitu risiko kredit yang dapat menyebabkan ketidakmampuan nasabah dalam 

melakukan pembayaran kredit, sehingga hal tersebut menjadi risiko yang harus ditanggung oleh pemberi kredit 

(Retnosari, 2021). Risiko pemberian kredit memiliki dua kategori, yaitu kategori kredit macet dan kategori kredit 

lancar, akan tetapi dalam pelaksanaannya yang masih banyak terjadi di lapangan yaitu kredit yang bermasalah atau 

kredit macet. Kredit merupakan salah satu kegiatan ekonomi dalam memperoleh pinjaman uang atau pendanaan 
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yang di mana dalam sistem pembayarannya dapat dilakukan dengan cara cicilan atau angsuran sesuai dengan 

perjanjian yang telah disepakati bersama antara pihak pemberi pinjaman dan penerima pinjaman atau biasa yang 

disebut dengan nasabah. 

Dalam proses pemberian kredit kepada nasabah agar nantinya dapat menghindari risiko kredit, maka sebelum 

memberikan pinjaman, harus ada proses untuk mengidentifikasi dan memperkirakan secara akurat dan menyeluruh 

setiap elemen kredit yang dapat membantu proses pemberian pinjaman.Kredit macet merupakan kondisi di mana 

kredit mengalami kesulitan pelunasan akibat adanya berbagai faktor atau unsur kesengajaan atau kondisi di luar 

kemampuan nasabah, sehingga membuat pihak pemberi kredit merasa sangat dirugikan (Mattoasi dkk., 2023). 

Kredit macet dapat disebabkan oleh analisis kredit yang tidak hati-hati atau kurang cermat selama proses 

pemberian kredit serta kondisi nasabah yang kurang baik karena disebabkan beberapa faktor, misalnya seperti 

kondisi saat pandemi Covid-19. Oleh karena itu, seorang analis kredit perbankan harus mampu membuat keputusan 

yang tepat tentang menerima atau menolak pengajuan kredit untuk menghindari kredit macet. Analisa kredit 

merupakan tindakan yang dilakukan selama proses pemberian kredit untuk menilai kredibilitas calon nasabah. 

Analisis kredit adalah bagian penting dari pengambilan keputusan kredit karena bank melakukan analisis kredit 

untuk memastikan bahwa berkas atau data permohonan kredit lengkap, sah, dan layak untuk diterima. Agar 

menghindari masalah kredit di kemudian hari, bank harus melakukan analisis kredit. Ini juga diperlukan oleh bank 

agar mereka tidak salah menyalurkan dana agar dana yang disalurkan dapat dibayar kembali dalam jangka waktu 

yang ditetapkan (Pahlevi dkk., 2023). 

Kelayakan kredit merupakan hasil suatu penilaian yang akan dicapai suatu perusahaan atau organisasi yang 

mencakupi kesanggupan atau kemampuan dalam pengembalian dana pinjaman. Dalam melakukan penilaian 

kelayakan kredit, ada beberapa aspek yang harus diperhatikan, pertama adalah aspek hukum yang bertujuan untuk 

menilai kebenaran dan legalitas dokumen persyaratan kredit, karena dokumen yang tidak lengkap atau tidak akurat 

akan menimbulkan masalah yang mungkin merugikan kreditur ke depannya. Aspek kedua adalah pasar dan 

pemasaran yang bertujuan untuk menilai apakah produk yang dipasarkan akan laku di pasar atau tidak. Aspek 

ketiga atau yang terakhir, adalah aspek keuangan yang bertujuan untuk menilai keuangan perusahaan, yang dapat 

dilihat dari laporan keuangan perusahaan. (Radillah dkk., 2021). Memprediksi kelayakan kredit dapat membantu 

analis kredit melakukan penilaian kelayakan pengajuan kredit dengan mengekstrak informasi dari data dan berkas 

yang dikumpulkan selama analisis kredit. Ini dapat dilakukan dengan mengklasifikasikan data untuk menemukan 

pola informasi yang dapat digunakan untuk memprediksi kelayakan kredit. 

Dalam memprediksi kelayakan kredit yang sesuai maka diperlukan suatu proses agar menghasilkan informasi yang 

dibutuhkan, proses tersebut dapat disebut data mining atau penggalian data. Secara teori data mining merupakan 

suatu proses dengan cara mengumpulkan dan menggunakan data historis yang besar untuk menemukan pola, 

keteraturan, atau hubungan dalam data dan menganalisisnya dari berbagai sudut pandang untuk membuatnya 

menjadi informasi penting (Zai, 2022). Salah satu teknik dalam data mining yaitu klasifikasi. Klasifikasi 

merupakan suatu proses yang sering terjadi dalam kehidupan sehari-hari yang berfokus pada pembagian objek 

sehingga masing-masing ditugaskan ke salah satu dari banyak kategori yang saling melengkapi dan eksklusif yang 

dikenal sebagai kelas (Setio dkk., 2020). Metode klasifikasi (classifier) merupakan pendekatan secara sistematis 

untuk membuat model klasifikasi untuk kumpulan data yang telah dimasukkan. Setiap metode dapat menggunakan 

algoritma pembelajaran untuk diterapkan kepada semua metode dalam membuat model klasifikasi yang paling 

memenuhi hubungan antara himpunan atribut, label, dan kelas dalam suatu data masukan (Supangat dan 

Sulistyawan, 2023). 

Objek dari penelitian ini adalah berbagai lembaga keuangan yang khusus memberikan layanan pinjaman modal 

kepada perempuan prasejahtera yang sudah atau belum memiliki usaha pada tingkatan usaha ultra mikro melalui 

program pembinaan dan pemberian modal kepada pelaku usaha dari kalangan keluarga sejahtera dengan 

menerapkan sistem kelompok tanggung renteng atau kolektif yang diharapkan dapat membantu dan memudahkan 

nasabah dalam melakukan pembayaran kredit secara bersama-sama, sehingga jika ada salah satu nasabah dalam 

kelompok tersebut tidak mampu untuk membayar angsurannya, maka nasabah lain dalam kelompok tersebut 

dibebankan secara bersama-sama untuk membayarnya, hal tersebut merupakan salah satu cara untuk mengurangi 

kredit macet. Akan tetapi, pada pelaksanaan di lapangan masih banyak ditemui nasabah yang mengalami kredit 

macet, hal tersebut dapat terjadi karena kurang kecermatan dan perhitungan dalam memprediksi dan memberikan 

rekomendasi kelayakan kredit nasabah yang layak atau tidak untuk diberikan pinjaman modal. 

 

B. METODE 

Penelitian ini menggunakan jenis Reseach and Development yang digunakan dalam mengembangkan dan 

memvalidasi produk-produk yang akan dibangun. Berikut adalah langkah-langkah dalam penelitian Borg & Gall 

(Hidayat dkk., 2020, p. 23) Adapun penjelasan pada setiap langkah-langkah yang dilakukan pada penelitian ini, 

yaitu sebagai berikut: 



Jurnal SAINTEKOM (Sains dan Teknologi Komputasi) Vol.02, No. 01, Maret, 2026  

Lembaga Penelitian, Pengembangan, dan Pengabdian Kepada Masyarakat UNBIN 

e-ISSN: 3109 – 1350 

 

93 

Melakukan penelitian dan pengumpulan informasi, yaitu dengan cara melakukan pengamatan secara langsung 

kepada lembaga keuangan yang khusus memberikan pinjaman modal untuk nasabah perempuan prasejahtera yang 

memiliki usaha pada tingkatan ultra mikro yang bertujuan untuk mendapatkan informasi permasalahan yang 

terjadi, selanjutnya melakukan studi pustaka terkait dengan pengembangan produk rekomendasi kelayakan kredit 

nasabah, dan mengumpulkan data yang sesuai kebutuhan; Melakukan perencanaan, yaitu dengan merumuskan 

tujuan penelitian yang ingin dicapai dengan cara membuat langkah-langkah penelitian dan membuat rencana 

desain pengembangan produk (tentang apa, tujuan dan manfaat apa, siapa pengguna produknya, dan bagaimana 

proses pengembangannya); 

Mengembangkan bentuk awal produk dengan cara menyiapkan materi yang dibutuhkan selama proses penelitian, 

penentuan langkah atau tahapan untuk uji desain, serta instrumen evaluasi; Melakukan uji coba lapangan awal atau 

uji coba kelompok kecil di dalam desain produk, uji lapangan dilakukan secara berulang–ulang agar mendapatkan 

hasil yang maksimal, pengumpulan data harus dilakukan baik dengan wawancara dan observasi ke objek 

penelitian, kuesioner dan hasil yang diperoleh harus diperiksa; Melakukan revisi terhadap produk utama terhadap 

produk aplikasi web sesuai saran pada uji coba pertama, evaluasi yang dilakukan difokuskan terhadap evaluasi 

proses, sehingga perbaikan hanya bersifat internal 

 

 

C. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Berdasarkan analisa kebutuhan yang sudah dilakukan melalui wawancara, maka didapatkan hasil yang berupa 

proses bisnis lama yang dilakukan dapat dilihat pada gambar 1 berikut. 

 

 

 

Gambar 1 Proses Bisnis Lama Rekomendasi Kelayakan Kredit Nasabah 

 

Berdasarkan gambar di atas, terdapat kelemahan dari proses bisnis lama yaitu belum akuratnya dalam 

mengklasifikasikan kelayakan kredit nasabah, karena masih berdasarkan perkiraan perusahaan itu sendiri tanpa 

menggunakan metode analisis yang tepat, dan juga belum adanya sistem informasi yang terkomputerisasi sehingga 

tidak efektif dalam menghasilkan rekomendasi kelayakan kredit nasabah. Oleh sebab itu, untuk memberikan solusi 

terhadap permasalahan yang terjadi, maka perlu dikembangkan suatu proses bisnis yang baru. Berikut merupakan 

alur dari sistem yang akan diterapkan dalam menghasilkan rekomendasi kelayakan kredit nasabah dengan 

pendekatan algoritma naive bayes, yang dapat dilihat pada gambar 2. 

 
 

Gambar 2 Proses Bisnis Baru Rekomendasi Kelayakan Kredit Nasabah 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat proses bisnis baru dimulai dari admin officer memasukkan data atribut, data 

nasabah, dan data training yang kemudian sistem akan menyimpan data tersebut. Setelah itu, admin officer 

memasukkan data testing untuk dihitung yang kemudian sistem akan memproses data testing dan melakukan 

perhitungan menggunakan metode algoritma naive bayes sehingga akan diperoleh hasil perhitungan prediksi 

kelayakan kredit nasabah. Hasil tersebut nantinya dapat dijadikan rekomendasi untuk menentukan kelayakan kredit 

nasabah apakah “Layak” atau “Tidak Layak” diberikan kredit. Metode yang diterapkan dalam proses penelitian ini 

menggunakan algoritma Naive Bayes, metode ini diharapkan dapat menghasilkan rekomendasi kelayakan kredit 
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nasabah secara efektif dan akurat, agar nantinya dapat mencegah terjadinya risiko kredit macet. Berikut adalah 

beberapa langkah dengan pendekatan algoritma Naive Bayes: Pada langkah ini dilakukan pengumpulan data kredit 

nasabah berdasarkan data sampel pada Tabel 1.1. Data sampel tersebut, selanjutnya dibagi menjadi dua dataset 

yang terdiri dari 70% untuk data training, yaitu sebanyak 18 data. Serta 30% untuk data testing, yaitu sebanyak 7 

data. 

 

D. KESIMPULAN 

1. Berdasarkan hasil analisa pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan pendekatan 

Algoritma Naive Bayes dapat memprediksi dan menghasilkan informasi terkait kelayakan kredit, sehingga 

dapat digunakan dalam memberikan rekomendasi kelayakan kredit kepada nasabah. 

2. Berdasarkan hasil analisa pada penelitian ini dapat disimpulkan bahwa dengan menggunakan pendekatan 

Algoritma Naive Bayes dapat menghasilkan proses yang lebih efektif, sehingga lebih cepat untuk memprediksi 

dan memberikan rekomendasi kelayakan kredit nasabah yang ingin mengajukan kredit. 

3. Berdasarkan hasil uji pengguna dengan menggunakan kuesioner PSSUQ sesuai dengan kategori PSSUQ di 

antaranya yaitu nilai kepuasan secara keseluruhan (Overall) sebesar 100%, kegunaan sistem (Sysuse) sebesar 

96,4%, kualitas informasi (Infoqual) sebesar 90,5%, dan kualitas antarmuka (Interqual) sebesar 89,3%, serta 

hasil uji ahli sistem menggunakan Black Box Testing diperoleh nilai 100%. Maka dapat disimpulkan bahwa 

aplikasi atau perangkat lunak sangat layak digunakan, sehingga perlu dikembangkan aplikasi rekomendasi 

kelayakan kredit nasabah dengan pendekatan Algoritma Naive Bayes. 

4. Berdasarkan hasil uji akurasi yang sudah dilakukan menggunakan Confusion Matrix diperoleh nilai tingkat 

keakuratan sebesar 92%, dapat disimpulkan bahwa Algoritma Naive Bayes dapat menghasilkan prediksi yang 

sangat akurat, sehingga algoritma tersebut dapat digunakan dalam menghasilkan rekomendasi kelayakan 

kredit nasabah. 
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